
BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada bab IV, maka

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR), proftabilitas,

leverage, ukuran perusahaan, dan komisaris independen berpengaruh

secara bersama-sama terhadap tindakan tax avoidance.

2. Kemampuan variabel Corporate Social Responsibility (CSR),

proftabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan komisaris

independen untuk menjelaskan variabel tax avoidance hanya sebesar

21,50%. Hal tersebut dikarenakan dari lima hipotesis yang diajukan

hanya terdapat satu variabel yang diteima. Sisanya yakni sebesar

78,50% dijelaskan melalui variabel lain diluar penelitian ini.

3. Lima hipotesis yang diajukan terdapat satu hipotesis yang diterima.

Yaitu H2 yang berbunyi profitabilitas berpengaruh negatif terhadap

tindakan tax avoidance. Sedangkan 4 hipotesis lainnya ditolak.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mengalami bebapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Tax avoidance pada penelitian ini hanya didasarkan pada laporan

keuangan yang kurang dapat memperlihatkan keadaan perusahaan



sebenarnya. Hal itu disebabkan karena data tentang tax avoidance

yang sulit untuk diperoleh.

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur saja

sebagai objek penelitian.

3. Tahun penelitian yang hanya selama 5 tahun, sehingga penelitian ini

belum dapat menunjukkan tindakan tax avoidance yang dilakukan

oleh perusahaan untuk jangka waktu yang lebih panjang.

C. Saran

Beberapa keterbatasan yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti

memberikan saran bagi penelitian selanjutnya yaitu:

1. Menambah jumlah sampel penelitian dengan tahun yang berbeda

dengan menambah tahun penelitian.

2. Memperluas populasi penelitian dengan menambah jenis perusahaan

selain perusahaan manufaktur.

3. Melakukan penelitian kembali atas variabel-variabel yang

hipotesisnya ditolak seperti Corporate Social Responsibility (CSR),

leverage, ukuran perusahaan, dan komisaris independen.

4. Melakukan penelitian dengan variabel lain, karena variabel yang

digunakan dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar

21,5% atas tindakan tax avoidance.


